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 Abstract. Antibiotic resistance is a worldwide threat that is largely 

caused by the inappropriate use of antibiotics. The purpose of this 

community service is carried out in order to increase knowledge about 

the wise and correct use of antibiotics. This community service was 

given to 20 patients with counseling using leaflets. In general, the 

implementation of this community service was categorized as 

successful and went well. There was an increase in knowledge about 

the importance of using antibiotics correctly after counseling. 
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Abstrak. Resistensi antibiotik merupakan ancaman di seluruh dunia yang sebagian besar disebabkan oleh 

penggunaan antibiotik yang tidak tepat.Tujuan pengabdian masyarakat ini dilakukan agar terjadi peningkatan 

pengetahuan tentang penggunaan antibiotik yang bijak dan benar.  Pengabdian masyarakat ini adalah diberikan 

pada 20 pasien  dengan penyuluhan menggunakan leaflet. Secara umum pelaksanaan pengabdian masyarakat ini 

dikategorikan sukses dan berjalan dengan baik. Terjadi peningkatan pengetahuan tentang pentingnya penggunaan 

antibiotik dengan benar setelah dilakukan penyuluhan. 

 

Kata kunci: Edukasi, Pengetahuan,  Antibiotik, Resistensi. 
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PENDAHULUAN  

Penyakit infeksi masih merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang 

penting, khususnya di negara berkembang. Salah satu obat andalan untuk mengatasi masalah 

tersebut adalah antimikroba antara lain antibakteri/antibiotik, antijamur, antivirus, 

antiprotozoa. (Balea et al., 2024) 

Di negara -negara yang sedang berkembang seperti Indonesia, infeksi masih menjadi 

salah satu isu utama dalam kesehatan masyarakat. Antibiotik adalah kategori obat yang 

digunakan untuk mengatasi dan mencegah infeksi yang disebabkan oleh bakteri 

mikroorganisme. Secara umum, antibiotik bekerja dengan cara membunuh bakteri atau 

menghambat pertumbuhannya (Permenkes RI, 2021); (Bashir et al., 2023) 

Penggunaan antibiotik secara sembarangan adalah penyebab utama munculnya 

ketahanan terhadap antibiotik. Resisten antibiotik merupakan masalah kesehatan yang 

signifikan bagi masyarakat di seluruh dunia yang semakin kompleks .(Bashir et al., 2023) 

Ketahanan ini terjadi ketika bakteri tidak lagi dipengaruhi oleh antibiotik. Hasilnya antibiotik 

menjadi tidak efektif, dan bakteri yang telah tahan dapat terus berkembang, sehingga infeksi 

menjadi lebih sulit untuk diobati atau bahkan tidak dapat diobati sama sekali . Hal ini 

berpotensi meningkatkan risiko penyebaran penyakit, komplikasi serius , dan 

kematian.(Jianvitayakij et al., 2024) 

Indonesia menghadapi tantangan besar dalam mengatasi resistensi antibiotik. 

Berdasarkan analisis dari 48 penelitian yang dilakukan di berbagai wilayah Indonesia antara 

tahun 2008 hingga 2024, prevalensi bakteri penghasil (bakteri penghasil extended-spectrum 

beta-lactamase (ESBL) mencapai 46,38%. Artinya, hampir setengah dari sampel yang diteliti 

mengandung bakteri yang resisten terhadap antibiotik penting. Yang menarik, prevalensi ini 

bervariasi di berbagai wilayah. Sumatra mencatat angka tertinggi, yaitu 63,99%, sedangkan 

Kalimantan memiliki angka terendah, 15,24%. Selain itu, prevalensi di rumah sakit (47,13%) 

hampir sama dengan di komunitas (47,26%). Ini menunjukkan bahwa resistensi antibiotik 

bukan hanya masalah rumah sakit, tetapi juga sudah menyebar di masyarakat.(Kartika Putri et 

al., 2022);(Mutmainah et al., 2022). 

Resisten antibiotik bisa menjadi ancaman bagi kesehatan serta perekonomian 

masyarakat. Oleh karena itu, masalah ini menjadi isu kesehatan masyarakat yang penting, tidak 

hanya berkaitan dengan sedikitnya pilihan pengobatan, tetapi juga berkaitan dengan 

konsekuensi ekonomi yang ditimbulkan. Banyak masyarakat yang menggunakan antibiotik 
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tanpa resep dokter atau tanpa tahu jenis infeksi yang mereka alami, sehingga penggunaan 

antibiotik menjadi tidak efektif.  

 Penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat menyebabkan resistensi bakteri, yaitu 

kemampuan bakteri untuk bertahan terhadap antibiotik. Resistensi antibiotik menjadi masalah 

kesehatan global karena dapat membuat infeksi bakteri lebih sulit diobati(Alshehri & Khawagi, 

2025). Kurangnya pengetahuan tentang antibiotik, cara penggunaan yang benar, dan risiko 

resistensi, menjadi faktor utama penyalahgunaan antibiotik di masyarakat.  Masyarakat juga 

perlu memahami bahwa antibiotik hanya efektif melawan bakteri, bukan virus atau jamur. 

(Jianvitayakij et al., 2024) 

Penyalahgunaan dan penggunaan antibiotik yang berlebihan mempercepat 

berkembangnya resistansi.  Resistansi dapat mengakibatkan penyakit yang lebih lama, 

perawatan yang lebih mahal, dan peningkatan risiko komplikasi (Miller et al., 2020).  Dengan 

melibatkan pasien secara aktif dalam perawatan mereka sendiri dan memberi mereka 

pengetahuan dan alat untuk membuat keputusan yang tepat tentang penggunaan antibiotik, 

penyedia layanan kesehatan dapat memainkan peran penting dalam mengekang ancaman 

global resistensi antibiotik (Mutmainah et al., 2022) 

Penyuluhan antibiotik adalah proses edukasi yang bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang penggunaan antibiotik yang tepat dan bijaka(Kartika Putri et 

al., 2022) Tujuan utama penyuluhan ini adalah untuk mencegah resistensi antibiotik dan 

memastikan penggunaan antibiotik yang efektif untuk mengobati infeksi bakteri. Penyuluhan 

antibiotik merupakan langkah penting dalam upaya mencegah resistensi antibiotik dan 

meningkatkan penggunaan antibiotik yang tepat dan bijak di masyarakat. Penyuluhan ini dapat 

dilakukan dengan berbagai metode dan disesuaikan dengan target audiens yang 

berbeda. Dengan meningkatkan pemahaman masyarakat tentang antibiotik, diharapkan 

penggunaan antibiotik dapat lebih bijak dan resistensi antibiotik dapat dicegah. (Saragih et al., 

2022)(Tivany Ramadhani et al., 2023) 

 

METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diselenggarakan di Puskesmas Talang Banjar 

merupakan  Puskesmas Non rawat inap milik Pemerintah Daerah Kota Jambi yang beralamat  

di Jl. Kompol Zainal Abidin No. 3 RT. 16, Kelurahan Budiman, Kecamatan Jambi Timur, Kota 

Jambi. Pada tanggal 6 desember 2024. 
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Tahapan persiapan dimulai dengan melakukan observasi terkait permasalahan yang 

terjadi di masyarakat terutama di lingkungan puskesmas Talang Banjar. Selanjutnya dilakukan 

penyuluhan tentang antibiotika dan resistensi antibiotika dilanjutkan dengan persiapan materi 

dan alat untuk melakukan pengabdian masyarakat berupa edukasi terkait penggunaan 

antibiotika yang baik dan benar. 

 Penyuluhan ini dilakukan dengan metode ceramah dan pembagian leaflet edukasi terkait 

penggunaan antibiotika yang baik dan benar.  Evaluasi dengan melakukan tanya jawab sebelum 

dan sesudah pemaparan materi. 

 

Metode Penyuluhan: 

• Ceramah: Menyampaikan materi penyuluhan secara jelas dan mudah dipahami.  

• Diskusi Kelompok: Melibatkan peserta dalam diskusi untuk meningkatkan 

pemahaman dan pertukaran informasi.  

• Leaflet: Menyediakan materi tertulis yang dapat dibawa pulang untuk referensi.  

 

HASIL  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diselenggarakan di Puskesmas Talang Banjar 

merupakan  Puskesmas Non rawat inap milik Pemerintah Daerah Kota Jambi yang beralamat  

di Jl. Kompol Zainal Abidin No. 3 RT. 16, Kelurahan Budiman, Kecamatan Jambi Timur, Kota 

Jambi. Pada tanggal 6 desember 2024. Peserta dalam penyuluhan ini masyarakat atau pasien 

yang datang ke puskesmas talang banjar dilakukan dengan metode ceramah dan pembagian 

leaflet edukasi terkait penggunaan antibiotika yang baik dan benar. Peserta pada kegiatan 

penyuluhan ini berjumlah 20 orang. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Masyarakat Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, dan 

Pekerjaan 

 

Karakteristik Masyarakat Frekuensi Presentase (%) 

Usia 

30-45 tahun 9 40 

46-55 tahun 9 45 

55-65 tahun 3 15 

Jumlah 20 100 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 0 0 
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Perempuan 20 100 

Jumlah 20 100 

Pekerjaan 

Petani 8 40 

Wiraswasta 5 25 

Pedagang 4 20 

Lainnya 3 15 

Jumlah 20 100 

Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui bahwa karakteristik masyarakat dari segi usia paling 

banyak ada pada rentang umur 46-55 tahun, jenis kelamin seluruhnya adalah perempuan, dan jenis 

pekerjaan terbanyak adalah petani. 

 

Tabel 2. Gambaran Tingkat Pengetahuan Masyarakat tentang penggunaan antibiotik dengan bijak  

setelah melakukan penyuluhan  

 

Tingkat Pengetahuan N % 

Baik (76%-100%) 8 40.00 

Cukup (56%-75%) 12 60.00 

Kurang (<56%) 0 0 

Jumlah 20 100 

 

DISKUSI  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diselenggarakan di Puskesmas Talang Banjar 

merupakan  Puskesmas Non rawat inap milik Pemerintah Daerah Kota Jambi yang beralamat  

di Jl. Kompol Zainal Abidin No. 3 RT. 16, Kelurahan Budiman, Kecamatan Jambi Timur, Kota 

Jambi. Pada tanggal 6 desember 2024. Peserta dalam penyuluhan ini masyarakat atau pasien 

yang datang ke puskesmas talang banjar dilakukan dengan metode ceramah dan pembagian 

leaflet edukasi terkait penggunaan antibiotika yang baik dan benar.  Evaluasi dengan 

melakukan tanya jawab sebelum dan sesudah pemaparan materi. 
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Gambar 1. Leaflet penggunaan antibiotik dengan bijak  
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Tahapan persiapan dimulai dengan melakukan observasi dan selanjutnya dilakukan 

penyuluhan tentang antibiotika dan resistensi antibiotika dilanjutkan dengan persiapan materi 

dan alat untuk melakukan pengabdian masyarakat berupa edukasi terkait penggunaan 

antibiotika yang baik dan benar. 

Penyuluhan diawali dengan tanya jawab oleh narasumber untuk melihat tingkat 

pengetahuan peserta tentang  penggunaan antibiotika yang baik dan benar. Berdasarkan hasil 

tanya jawab tersebut terdapat 4 peserta  dari 20  peserta yang belum mengetahui penggunaan 

antibiotika yang baik dan benar. Hal menunjukkan peserta banyak yang tidak tahu tentang 

penggunaan antibiotik. Kurangnya pengetahuan tentang antibiotik, cara penggunaan yang 

benar, dan risiko resistensi, menjadi faktor utama penyalahgunaan antibiotik di 

masyarakat.(Waaseth et al., 2019);(Bashir et al., 2023) 

Penyuluhan diawali dengan tanya jawab oleh narasumber untuk melihat tingkat 

pengetahuan peserta tentang  penggunaan antibiotika yang baik dan benar. Berdasarkan hasil 

tanya jawab tersebut terdapat 4 peserta  dari 20  peserta yang belum mengetahui penggunaan 

antibiotika yang baik dan benar. Hal menunjukkan peserta banyak yang tidak tahu tentang 

penggunaan antibiotik. Kurangnya pengetahuan tentang antibiotik, cara penggunaan yang 

benar, dan risiko resistensi, menjadi faktor utama penyalahgunaan antibiotik di 

masyarakat.(Waaseth et al. 2019);(Bashir et al. 2023) 

Kemudian dilanjutkan pemaparan materi tentang penggunaan antibiotika yang baik dan 

benar oleh narasumber. Penyuluhan  menggunakan media leaflet yang dibagikan untuk 

masing-masing peserta. Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui bahwa karakteristik masyarakat 

dari segi usia paling banyak ada pada rentang umur 46-55 tahun, jenis kelamin seluruhnya 

adalah perempuan, dan jenis pekerjaan terbanyak adalah petani. Berdasarkan (tabel 2) 

gambaran tingkat pengetahuan masyarakat tentang penggunaan antibiotik dengan bijak  

setelah melakukan penyuluhan didapatkan persentase yaitu Baik 40 %, Cukup 60%,dan  

Kurang 10%. Setelah diberikan penyuluhan dengan media leaflet terdapat peningkatan 

penegtahuan dan pemahaman peserta.  Hal ini sesuai dengan penelitian Fuad Zainudin, dkk, 

(2014) yang menyebutkan bahwa penyuluhan dan pemberian leaflet memberikan pengaruh 

secara bermakna terhadap peningkatan pengetahuan dan persepsi. Ada hubungan yang 

bermakna antara pengetahuan, persepsi dan penyimpanan antibiotik ditunjukan dengan nilai 

p < 0,05. (Fuad Zainudin, Retnosari Andrajati 2014). 

Pengabdian kepada masyarakat tentang penggunaan antibiotik dengan bijak terhadap 

peserta yang hadir terdapat beberapa  indikator keberhasilan yaitu kemampuan menyebut obat 
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antibiotik untuk melawan infeksi bakteri, bukan virus atau jamur, cara mendapatkan antibiotik 

hanya dengan resep dokter, tidak boleh membeli sendiri atau meminta dari orang lain, habiskan 

antibiotik sesuai resep dokter dan minum tepat waktu sesuai aturan pakai.  

Dari hasil pengabdian masyarakat terhadap peserta yang hadir terdapat beberapa  

indikator keberhasilan yaitu kemampuan menyebut obat antibiotik untuk melawan infeksi 

bakteri, bukan virus atau jamur, cara mendapatkan antibiotik hanya dengan resep dokter, tidak 

boleh membeli sendiri atau meminta dari orang lain, habiskan antibiotik sesuai resep dokter 

dan minum tepat waktu sesuai aturan pakai. Setelah diberikan penyuluhan dengan media leaflet 

terdapat peningkatan penegtahuan dan pemahaman peserta.   

Hal ini sesuai dengan penelitian Fuad Zainudin, dkk, (2014) yang menyebutkan bahwa 

terdapat hubungan antara pemberian penyuluhan penggunaan antibiotik yang benar 

menggunakan leaflet dengan pengetahuan dan sikap masyarakat yang mana hasil penelitiannya 

menunjukkan pengetahuan awal ibu didapatkan informasi sebesar 81,7% tidak tahu bahwa 

membeli antibiotik harus menggunakan resep, persepsi awal ibu didapatkan informasi sebesar 

42,3 % menganggap antibiotik bukan obat keras dan sebesar 51% diketahui ibu menyimpan 

antibiotik dirumah. Perbedaan bermakna pengetahuan dan persepsi ibu pada kelompok 

penyuluhan dan pemberian leaflet lebih tinggi dibanding sebelum penyuluhan. Sedangkan pada 

kelompok kontrol tidak bermakna (p>0,05). Penyuluhan dan pemberian leaflet memberikan 

pengaruh secara bermakna terhadap peningkatan pengetahuan dan persepsi. Ada hubungan 

yang bermakna antara pengetahuan, persepsi dan penyimpanan antibiotik ditunjukan dengan 

nilai p < 0,05. (Fuad Zainudin, Retnosari Andrajati, 2014). 
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Gambar 2.  Pembagian leaflet penggunaan antibiotik yang bijak 

 

Edukasi pasien mengenai penggunaan dan resistensi antibiotik sangat penting untuk 

memerangi resistensi antibiotik(Kartika Putri et al., 2022).  Memberikan edukasi kepada pasien 

mengenai penggunaan antibiotik yang tepat, perbedaan antara infeksi bakteri dan virus, serta 

risiko penyalahgunaan antibiotik dapat secara signifikan mengurangi perkembangan dan 

penyebaran bakteri yang resisten.(Waaseth et al., 2019). Pasien perlu memahami bahwa 

resistansi antibiotik terjadi ketika bakteri berevolusi menjadi kurang rentan terhadap efek 

antibiotik (Bashir et al., 2023).   

Penyuluhan antibiotik merupakan langkah penting dalam upaya mencegah resistensi 

antibiotik dan meningkatkan penggunaan antibiotik yang tepat dan bijak di 

masyarakat. Penyuluhan ini dapat dilakukan dengan berbagai metode dan disesuaikan dengan 

target audiens yang berbeda. Dengan meningkatkan pemahaman masyarakat tentang antibiotik, 

diharapkan penggunaan antibiotik dapat lebih bijak dan resistensi antibiotik dapat dicegah.  
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KESIMPULAN  

Penyuluhan antibiotik merupakan langkah penting dalam upaya mencegah resistensi 

antibiotik dan meningkatkan penggunaan antibiotik yang tepat dan bijak di 

masyarakat. Penyuluhan ini dapat dilakukan dengan berbagai metode dan disesuaikan dengan 

target audiens yang berbeda. Dengan meningkatkan pemahaman masyarakat tentang antibiotik, 

diharapkan penggunaan antibiotik dapat lebih bijak dan resistensi antibiotik dapat dicegah.  
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